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ّ نَحْمَدهُُ وَنَسْتعَّينهُُ وَنَسْتغَْفرهُ وَنتَوُْبُ إّليَْهّ وَنعُوُْذُ باّللهّ مّنْ شُرُوْرّ أنَْفسُّ  وَسَيهئّاَتّ أعَْمَالّنَا ناَ إنَّ الْحَمْدَ لِّله
ُ وَحْدهَُ لاَ شَرّي كَ لهَُ مَنْ يهَْدّ اللّه فلَاَ مُضّله لهَُ وَمَنْ يضُْلّل فلَاَ هَادّي لهَُ وَأشَْهَدُ أنَْ لاَ إلهََ إلاه اللّه

دا عَبْدهُُ وَرَسُولهُُ والصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ حَبيّْبنّاَ وَحَبيّْ  ّ العالمَيْنَ إمامّ المتقين وَأشَْهَدُ أنَه مُحَمه بّ رَبه

دٍ وَ عَلىَ آلّهّ وَصَحْبهّّ وأنصاره وأحْباَبهّ وَمَنْ تبَعّهَُ إّلىَ يَوْمّ  لّينَ سَيهدّّناَ مُحَمَّ يْنّ  وقاَئدّ الغرُهّ المُحَجَّ الدهّ
ا بعَْدُ   «.أمَه

ازَ الْمُتَّقوُْنَ، حَيْثُ قاَلَ تبَاَرَكَ وَتعَاَلىَ فيّْ كّتاَبّهّ فيَاَ عّباَدَ اللهّ، أوُْصّيْكُمْ وَإيَّّايَ بتّقَْوَى اللهّ فقَدَْ فَ 

 ياَأيَههَا الهذيَْنَ آمَنوُْا اتهقوُا اللهَ حَقه تقُاَتهّّ وَلاَ تمَُوْتنُه إلّاه وَأنَْتمُْ مُسْلّمُوْنَ  الْعَزّيْزّ 

  
KHUTBAH I 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

  
Alhamduillahi rabbil ‘alamin, puji dan syukur hanya milik Allah Swt yang telah memberikan 

banyak nikmat dan rahmat-Nya kepada kita. Terutama nikmat Iman, Islam, dan Ihsan. Salawat 

dan salam semoga senantiasa tercurah kepada suri tauladan umat manusia, baginda Nabi 

Muhammad saw, kepada seluruh keluarga, para sahabat, serta seluruh ummatnya hingga akhir 

zaman. 

 

Hari-hari ini jamaah haji sudah mulai bersiap untuk meninggalkan tanah suci. Mereka 

kembali ke kampung halaman dan negeri mereka masing-masing dengan membawa bekal 

haji yang sudah ditunaikan. Semoga mereka mendapatkan haji yang mabrur sehingga layak 

mendapat sorga Allah Swt sebagaimana sabda Nabi saw 
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Haji yang mabrur, tidak ada balasan baginya kecuali surga ( HR Ahmad) 

 

Disaat bersamaan, seiring dengan kepulangan jamaah haji, tiba pula bulan Muharram 1446 H, 

bulan yang menandai pergantian tahun kalender Islam. Ia salah satu dari empat bulan mulia 

yang istimewa. Siapa yang memuliakannya, niscaya ia akan dimuliakan oleh Allah Swt. 

 

 

 



Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Terkait dengan kedatangan jamaah haji, sudah selayaknya kita menyambut mereka dengan 

penuh suka cita. Pasalnya mereka baru kembali dari perjalanan panjang menunaikan perintah 

Allah. Mereka baru saja menunaikan ibadah haji. Mereka adalah para tamu Allah. Sudah 

selayaknya dan merupakan bagian dari sunnah adalah menyambut kedatangan mereka dan 

memuliakan. Nabi saw bersabda, 
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Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya (HR 

al-Bukhari) 

 

Bila Nabi saw memerintahkan kita untuk menyambut dan memuliakan tamu kita sendiri, 

apalagi tamu Allah. Tentu Allah akan memberikan balasan kebaikan kepada siapapun yang 

memuliakan tamu-Nya. Selain itu kedatangan para tamu Allah menjadi kesempatan berharga 

untuk meminta doa mereka. Pasalnya, mereka telah terbebas dari dosa, seperti bayi yang baru 

lahir sehingga doa mereka berpeluang besar dikabulkan. 
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Siapa saja yang berhaji, lalu tidak berkata keji dan tidak berbuat dosa, niscaya ia pulang 

(suci) seperti hari dilahirkan oleh ibunya. (HR al-Bukhari, Muslim, an-Nasai, at-Tirmidzi 

dan Ibn Majah) 

 

Dalam hadits lain disebutkan, 
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Orang yang berperang di jalan Allah, orang yang beribadah haji, dan orang yang sedang 

umrah adalah tamu kehormatan Allah. Allah memanggil mereka, kemudian mereka 

memenuhi panggilan itu. Sehingga jika mereka memohon kepada Allah, maka Allah akan 

memberinya." (HR Ibnu Majah).  

 

Jadi, doa para jamaah haji tersebut lebih utama daripada oleh-oleh barang yang mereka bawa 

dari tanah suci. Selain itu, jamaah haji tersebut harus didorong untuk dapat 

mengaktualisasikan kemabruran haji mereka dalam realitas kehidupan. Mereka harus bisa 

menjadi contoh kebaikan dalam hal ibadah, muamalah, akhlak, dan dalam menjalani berbagai 

aspek kehidupan.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Dengan semangat baru bermodal takwa sebagai para tamu Allah, mereka harus dilibatkan 

dalam berbagai aktivitas perbaikan sosial dan dakwah sehingga menambah aset dan sdm 

yang siap aktif berkiprah menjadi penyuluh umat. Dengan demikian akan bertambah terus 

jumlah aktivis yang mendorong umat dan bangsa pada perbaikan.  

 

Selain itu, perlu pula melibatkan mereka dalam menyambut kedatangan bulan Muharram 

yang menandai awal tahun kalender Islam dengan syiar-syiar Islam. Di antaranya dengan 

tarhib tahun baru satu muharram dan dengan menunaikan puasa tasu’a dan asyura  sebagai 

puasa sunnah yang diajarkan oleh Nabi saw. 
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Dari Ibnu ‘Abbas ra bahwa ketika Nabi Saw ketika tiba di Madinah, beliau mendapati 

mereka (orang Yahudi) melaksanakan puasa hari ‘Asyura (10 Muharam) dan mereka 

berkata; “Ini adalah hari raya, yaitu hari ketika Allah menyelamatkan Musa dan 

menenggelamkan Fir’aun. Lalu Nabi Musa as berpuasa sebagai wujud syukur kepada 

Allah”. Mendengar hal itu beliau bersabda: “Akulah yang lebih utama (dekat) dengan Musa 

dibanding mereka”. Maka Beliau berpuasa pada hari itu dan memerintahkan umat untuk 

puasa asyura (HR. Bukhari). 
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Abdullah bin Abbas Ra berkata saat Rasulullah Saw berpuasa pada hari Asyura dan juga 

memerintahkan para sahabatnya untuk berpuasa, para sahabat berkomentar, “Wahai 

Rasulullah, itu adalah hari yang sangat diagungkan oleh kaum Yahudi dan Nasrani.” Maka 

Rasulullah Saw bersabda: “Pada tahun depan insya Allah, kita akan berpuasa pada hari ke 

sembilan (Muharram).” Saat tahun berikutnya tiba, ternyata Rasulullah Saw wafat (HR 

Muslim). 

 

Demikianlah, kedatangan jamaah haji sebagai tamu Allah dan kedatangan bulan Muharram 

yang mulia harus disambut dengan tepat sesuai dengan tuntunan Nabi saw. Keduanya dapat 

menjadi momentum perbaikan dan perubahan menuju masyarakat yang taat dan beradab yang 

diberkahi oleh Allah Swt. 

 

Semoga taufik dan inayah Allah membersamai kita semua.   

 

 باَرَكَ اللهُ لّيْ وَلَكُمْ بالْقرُْآنّ الْعَظّيْمّ وَنَفَعنَيّْ وَإيَّّاكُمْ تلّاوََتهَ فيّ كُلهّ وَقْتٍ وَحّين إنَّّهُ هُوَ 

حّيْمُ.السَّمّيْعُ    الْعلَّيْمُ. واسْتغَْفّرُوْهُ، إنَّّهُ هُوَ الْغَفوُْرُ الرَّ
KHUTBAH II 

 

دٍ الْمُصْطَفىَ، وَعَلىَ آلّهّ وَأصَْحَابهّّ   الَْحَمْدُ للهّ وَكَفىَ، وَأصَُلّهيْ وَأسَُلّهمُ عَلىَ سَيّهدّناَ مُحَمَّ

ا بَعْدُ،   أهَْلّ الْوَفاَ، أمََّ

الْمُسْلّمُوْنَ، أوُْصّيْكُمْ وَنَفْسّيْ بتّقَْوَى اللهّ الْعَلّيّه الْعظَّيْمّ وَاعْلَمُوْا أنََّ اللهَ أمََرَكُمْ فيَاَ أيَُّهَا 

َ وَمَلَائّكَتهَُ يُ  لَاةّ وَالسَّلَامّ عَلىَ نبَيّّههّ الْكَرّيْمّ فَقاَلَ: إنَّّ اللَّّ صَلُّونَ بأّمَْرٍ عَظّيْمٍ، أمََرَكُمْ باّلصَّ

ّ، ياَ أيَُّهَا الَّذّينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهّ وَسَلهّمُوا تسَْلّيمًا، الَلّٰهُمَّ صَلّه عَلىَ سَيّهدّنَا عَلىَ  النَّبيّه

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلىَ سَيّهدّناَ إبّْرَاهّيْمَ وَعَلىَ آلّ سَيّهدّناَ إبّْرَاهّيْمَ  دٍ وَعَلىَ آلّ سَيّهدّناَ مُحَمَّ  مُحَمَّ

دٍ كَمَا باَرَكْتَ عَلىَ سَيّهدّناَ إبّْرَاهّيْمَ وَعَلىَ وَباَرّكْ  دٍ وَعَلىَ آلّ سَيّهدّناَ مُحَمَّ عَلىَ سَيّهدّناَ مُحَمَّ

 آلّ سَيّهدّناَ إبّْرَاهّيْمَ، فيّْ الْعاَلَمّيْنَ إنَّّكَ حَمّيْدٌ مَجّيْدٌ.



 نيّْنَ وَالْمُؤْمّناَتّ الْْحَْياَءّ مّنْهُمْ وَالْْمَْوَاتّ، الَلّٰهُمَّ اغْفّرْ لّلْمُسْلّمّيْنَ وَالْمُسْلّمَاتّ والْمُؤْمّ  

 سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنْ  الَلَّهُمَّ إنَّّا نَسْألَكَُ رّضَاكَ وَالْجَنَّةَ وَنَعوُْذُ بكَّ 

شَمَاتة الْعْداءَ اللهم ادْفَعْ عَنَّا الْبلََاءَ وَالْغلََاءَ وَالْوَباَءَ وَالْفحَْشَاءَ وَالْمُنْكَرَ وَالْبَغْيَ و

ةً وَمّنْ بلُْداَنّ الْمُسْلّمّيْنَ  وَالشَّداَئدَّ وَالْمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّنْهَا وَمَا بَطَنَ، مّنْ بَلدَّناَ هَذاَ خَاصَّ

ةً،   عَامَّ

ّ وَانَْتَ خَيْرُ الْفاَتّحّيْنَ   الَلَّهُمَّ افْتحَْ بيَْننَاَ وَبَيْنَ قوَْمّنَّا باّلْحَقه

 تنّاَ فيّ الدُّنْياَ حَسَنةًَ وَفيّ الآخّرَةّ حَسَنةًَ وَقنّاَ عَذاَبَ النَّارّ. رَبَّناَ آ

عّباَدَ اللهّ، إنَّ اللهَ يَأمُْرُ الْعدَْلّ وَالْْحْسَانّ وَإيّْتاَءّ ذّي الْقرُْبىَ وينَْهَى عَنّ الفَحْشَاءّ 

 . فاَذكُرُوا اللهَ الْعَظّيْمَ يذَْكُرْكُمْ وَلذَّكْرُ اللهّ أكَْبرَوَالْمُنْكَرّ وَالبَغْيّ، يَعّظُكُمْ لعَلََّكُمْ تذَكََّرُوْنَ 

 


